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ABSTRAK 

Latar Belakang: Pembelajaran di tingkat II Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Swadaya Gunung Jati dipersepsi yang paling berat oleh mahasiswa kedokteran. Motivasi belajar diperlukan 

mahasiswa untuk mengatasi kesulitan yang di alaminya selama pembelajaran. Motivasi belajar di pengaruhi oleh 

banyak faktor, yang di antaranya stress dan resiliensi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh stress dan resiliensi terhadap motivasi belajar pada mahasiswa kedokteran tingkat II Universitas 

Swadaya Gunung Jati. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross 

sectional. total sampling digunakan, dengan jumlah partisipan penelitian  sebanyak 203 mahasiswa kedokteran 

tingkat II. Alat ukur menggunakan yaitu medical student stressor questionnaire, academic resilience 30, dan 

motivated strategies for learning quistionaire. Teknik pengolahan data menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Hasil: Stres dan resiliensi memiliki pengaruh secara simultan terhadap motivasi belajar. Hasil uji f 

menyatakan nilai f hitung ( 38,056 ) > f tabel: (3,041) sumbangan pengaruh keduanya terhadap motivasi belajar 

sebanyak 27,6%. Stress dan resiliensi juga memiliki pengaruh secara parsial terhadap motivasi belajar. Hasil uji 

T hitung stress-motivasi belajar (5,048) > T tabel (1,971), dan nilai T hitung resilensi- belajar (5,776 ) > T tabel 

(1,97). Simpulan: Stress dan resiliensi memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa kedokteran 

tingkat II Universitas Swadaya Gunung Jati. 

Kata Kunci: Stres, Resilensi, Motivasi Belajar dan Mahasiswa Kedokteran. 

ABSTRACT 

Introduction: Learning at level II of the medical education study program, Faculty of Medicine, Gunung Jati 

Swadaya University is perceived the most heavily by students. Learning motivation is needed by students to 

overcome the difficulties they experience during learning. Motivation to learn is influenced by many factors, which 

include: stress and resilience. Aim: This study aims to analyze the effect of stress and resilience on learning 

motivation in level II medical students at Swadaya Gunung Jati University. Methods: This study was an analytic 

observational study with a cross-sectional design. Total sampling was used, with a total of 203 level II medical 

students as study participants. The measuring instrument used the medical student stressor questionnaire, 

academic resilience 30, motivated strategies for learning questionnaire. Data processing techniques using 

multiple linear regression analysis. Results: Stress and resilience have a simultaneous influence on learning 

motivation. The results of the f test show that the calculated f value is (38.056) > f table: (3.041) the contribution 

of the two influences on learning motivation is 27.6%. Stress and resilience also have a partial effect on learning 

motivation. Test results T count stress-motivation to learn (5.048 ) > T table (1.971), and the value of T calculate 

resilience-motivation to learn( 5.776) > T table (1.97). Conclusions: Stress and Resilience have an influence on 

the learning motivation of level II medical students at Gunung Jati Swadaya University. 
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LATAR BELAKANG 

Perkulihaan di fakultas kedokteran memiliki 

tantangan dan kesulitan tertentu di setiap tingkat nya 

berdasarkan hasil survey peneleliti   Pembelajaran di 

tingkat II Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Swadaya Gunung 

Jati dipersepsi yang paling berat oleh mahasiswa 

kedokteran.  setelah mendapatkan pembelajaran 

kedokteran dasar di tingkat I pada tingkat II ini 

mahasiswa mempelajari materi-materi yang lebih 

sulit berkaitan dengan penyakit seperti ilmu 

penyakit tropis,ilmu penyakit neurosensory,ilmu 

penyakit dalam, ilmu penyakit kardioresperasi serta 

ilmu penyakit kulit dan kelamin.tantangan dan 

kesulitan ini mahasiswa membutuhkan motivasi 

belajar yang lebih tinggi daalam Upaya menghadapi 

tantang dan kesulitan tersebut.1 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri mahasiswa yang 

menimbulkan belajar dan menjamin kelangsungan 

kegiatan belajar. Mahasiswa yang memiliki 

motivasi tinggi dapat mengatasi kesulitan belajar. 

Motivasi belajar dipengaruhi oleh dua aspek, yaitu 

aspek intrinsik dan aspek ekstrinsik.2   

Aspek intrinsik menggambarkan motivasi 

internal seseorang untuk melakukan sesuatu untuk 

mencapai tujuannya. Contoh aspek intrinsik yaitu 

niat dan kesadaran rasa(sitasi).sementara aspek 

ektrensik berhubungan dengan adanya imbalan atau 

hukuman, dan faktor lainnya dari lingkungan.(sitasi) 

Motivasi yang bersifat intrinsik lebih kuat di 

banding  motivasi yang bersifat ektrinsik 

(sitasi).artinya motivasi yang bersumber dari diri 

sendiri lebih menentukan keberhasilan dalam 

belajar.2 

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar: 

Cita-cita atau aspirasi mahasiswa, kemampuan 

belajar, kondisi mahasiswa, kondisi lingkungan, 

upaya tenaga pengajar membelajarkan mahasiswa, 

adanya stressor di perkuliahan. Mahasiswa yang 

memiliki faktor-faktor ini akan kehilangan motivasi 

belajarnya. Mahasiswa yang kehilangan motivasi 

belajar, tidak akan semangat dalam  melakukan 

proses belajarnya.3 

Motivasi belajar yang rendah dapat 

menghambat proses pembelajaran dan berpotensi 

mengganggu pencapaian akademik. Di sisi lain, 

resiliensi, yang merupakan kemampuan individu 

untuk mengatasi stres dan mengadaptasi diri, dapat 

berperan dalam menjaga motivasi belajar 

mahasiswa tetap tinggi meskipun mengalami 

tekanan.4 

Stres pada mahasiswa dapat berpengaruh 

terhadap motivasi belajar mereka. Setiap individu 

memiliki respon terhadap berbagai kejadian yang 

dapat memicu stres, dimana kejadian tersebut biasa 

dinamakan dengan stressor.5 

Stres akan muncul apabila ada tuntutan pada 

seseorang yang dirasakan menentang, menekan, 

membebani atau melebihi daya penyesuaian yang 

dimiliki individu. Namun respons munculnya stres 

pada seseorang itu berbeda-beda sesuai kemampuan 

seseorang untuk melakukan penyesuaian diri.5 

Resiliensi adalah kemampuan untuk bertahan 

dalam kesulitan dan bangkit kembali dari 

pengalaman yang penuh tekanan. Resilien akan 

mempunyai kemampuan beradaptasi ketika 

menghadapi kesulitan dan meminimalkan efek 

negatif yang dapat timbul dari kesulitan seperti 

stress.4 

Sedangkan individu yang memiliki resiliensi 

rendah cenderung cepat menjadi frustasi dalam 

menghadapi masalah. Mahasiswa yang sedang 

berada dalam suatu tekanan mungkin saja 

mengalami stres, namun dengan resiliensi 

mahasiswa mampu memanfaatkan tekanan tersebut 

sebagai peluang untuk berkembang, sehingga 

tantangan-tantangan yang akan datang lebih mudah 

diatasi.3 

Stres pada mahasiswa juga dialami oleh 

mahasiswa  Universitas Swadaya Gunung Jati 

Cirebon, terutama mahasiswa fakultas kedokteran. 

Hasil dari penelitian pra survei yang peneliti lakukan 

terhadap mahasiswa fakultas kedokteran 

menunjukkan adanya stres yang dialami oleh 

mahasiswa Universitas Swadaya Gunung Jati. Stres 

terutama dialami saat mahasiswa berada di semester 

4 dengan jumlah jawaban sebesar 33,3 persen, 

mahasiswa yang memilih semester 1 sejumlah 23,1 

persen dan 15,4 persen memilih semester 3.2 

Dari keterangan di atas, dapat diambil 

pengertian bahwa kesulitan pada mahasiswa 

fakultas kedokteran Universitas Swadaya Cirebon 

banyak dialami oleh mahasiswa yang sedang berada 

di tingkat II. Kesulitan ini yang jadi salah satu alasan 

menurunnya motivasi belajar pada mahasiswa. 

Karena itulah penelitian ini akan mengambil subjek 

pada mahasiswa tingkat II, yaitu semester 3 dan  4.4  

Berdasarkan latar belakang di atas maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian pengaruh 

antara stress dan resiliensi dengan motivasi belajar 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Swadaya Gunung Jati (FK UGJ). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian observasional analitik dengan 

desain cross-sectional di Universitas Swadaya 

Gunung Jati pada bulan juni 2023. Populasi 

penelitian ini adalah mahasiswa fakultas kedokteran 

Universitas Sawadaya Gunung Jati Cirebon tingkat 

II. Teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling dengan sampel sebanyak 203 orang. 

Variabel bebas yang diukur adalah stress dan 

resiliensi. Variabel terikat adalah motivasi belajar. 

Variabel stress diukur menggunakan kuesioner 

MSSQ, resiliensi diukur menggunakan kuesioner 

Academic Resilience 30 (ARS-30), dan motivasi 

belajar diukur menggunakan kuesioner MSLQ. Data 

yang dikumpulkan dianalisis menggunakan uji 
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statistic deskriptif, analisis regresi liniear berganda, 

dan uji t (uji parsial). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Karakteristik responden yang diamati 

peneliti dalam penelitian ini merupakan responden 

berstatus mahasiswa fk ugj aktif. Pada penelitian ini, 

seluruh mahasiswa/i aktif menjadi populasi target 

penelitian, akan tetapi hanya 203 orang saja yang 

dapat di jangkau untuk menjadi responden atau 

sampel dari penelitian ini.  

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi stress 

di dapatkan responden penelitian mengalami stress 

berat 92% dan sisa nya berada dalam kategori stres 

ringan serta normal masing-masing 4%. 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi resilensi di 

dapatkan responden penelitian mengalami resilensi 

tinggi 44% dan sisa nya berada dalam kategori 

resilensi sedang masing-masing 56% . 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi tingkat stres 

mahasiswa (FK UGJ). 

Stres Frekuensi Persentase (%) 

Normal 8 4 

Ringan 8 4 

Berat 187 92 

Total 203 100 

 

 

 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi resiliensi (FK UGJ). 

Resiliensi 
Frekuensi Persentase (%) 

Sedang 
114 56 

Tinggi 
89 44 

Total 203 100 

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi motivasi belajar. 

Motivasi belajar Frekuensi % 

Kurang 1 0,49 

Cukup 7 3,44 

Baik 195 96,05 

Total 203 100 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 

motivasi belajar di dapatkan responden penelitian 

mengalami motivasi belajar baik 96,05% dan 

sisanya berada dalam kategori motivasi belajar 

cukup 3,44% serta kurang 0,49%. Berdasarkan uji 

prasyarat yang telah dilakukan didapatkan hasil: uji 

normalitas dengan hasil distribusi data normal, uji 

heteroskedastisitas dengan hasil variasi variabel 

konstan (Homogen), uji linearitas dengan 

didapatkan hubungan variabel linier, dan uji 

multikolineritas dengan hasil tidak adanya 

hubungan kuat antar variabel bebas, berdasarkan uji-

uji yang telah dilakukan menunjukan bahwa data 

memenuhi syarat untuk dilakukan uji regresi linear 

berganda. 

 

 

Tabel 4. Prasyarat uji regresi linear berganda 

Uji statistik Indikator  Hasil statistik 

Uji normalitas Sig. (> 0,05) 0,200 

Uji heteroskedastisitas Sig (> 0,05) 0,784 dan 0,252 

Uji linearitas Linearity (< 0,05) 0,000 dan 0,000 

Uji multikolineritas VIF (< 10,00) 1,055 dan 1, 055 

 

 

Tabel 5. Hasil analisis regresi linear berganda 

Variabel Koefisien Regresi t hitung P F hitung R Square 

(Constant) 66.956     

Stres (X1) 
-.207 -5,048 

0,000 38.056 0,276 

Resiliensi (X2) 0,543 5,258 0,000   
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Berdasarkan  analisis regresi linear berganda 

di dapatkan nilai f hitung sebesar 38,056, uji 

hipotesis dengan membandingkan  f hitung dan f 

tabel. Di ketahui f tabel (α=0,05 df1=2 df 2= 201) 

yaitu 3,041. Perbandingan f hitung dengan f tabel 

nilai f hitung (38,056 > 3,041). Karena nilai f hitung 

lebih besar dari f tabel maka hipotesis penelitian di 

terima. Artinya ada pengaruh yang signifikan antara 

stress dan resilensi terhadap motivasi belajar.  

Sumbangan pengaruh secara simultan stres 

dan resilensi terhadap motivasi belajar di liat dari 

nilai r square yaitu, sebesar 0,276. Artinya motivasi 

belajar di pengerahui stress dan resilensi sebesar 

27,6%. Sebanyak 72,4% motivasi belajar di 

penagruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan tabel hasil analis regresi 

berganda juga dapat menentukan formula persamaan 

regresi yang melibatkan variabel stress, resilensi dan 

motivas belajar.  Berikut persamaan regresinya :  

Y =66,956 - 0,207X1+0,543X2 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Nilai constant sebesar 66,956 memberikan 

pengertian bahwa jika stress dan reseliensi maka 

nilai variable dependen produktifitas adalah 

66,956 

2. Koefisien stres (X1) memberikan nilai negativ -

0,207 yang artinya setiap 1poin perubahan X1 

akan mempengaruhi Y sebesar -0,207. Koefisien 

bernilai negativ artinya terjadi pengaruh negatif 

antara stres dengan motivasi belajar. Semakin 

tinggi stres maka nilai motivasi belajar semakin 

rendah.  

3. Koefisien reseliensi (X2) memberikan nilai 

positif sebesar 0,543 artinya setiap 1 perubahan 

X2 akan mempengaruhi Y sebesar 0,543. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh 

positif antara resilensi dengan motivasi belajar 

semakin tinggi nilai resilensi maka semakin 

tinggi motivasi belajar.  

Selain uji simultan yang melihat pengaruh 2 

varaiabel bebas terhadap variabel terikat juga di 

lakukan uji T parsial dengan tujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh parsial yang 

diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Uji T parsial di lakukan dengan membandingan t 

hitung dengan t tabel. Di dapatkan nilai t hitung. stres 

sebesar nilai t -5,048 resilensi sebensar 5,776. 

Sementara t tabel untuk medapatkan t tabel di 

gunakan rumus = (α/2 : n-k-1). Maka t tabel 

(0.05/2:203-2-1). (t tabel 0,025:200) di dapatkan 

hasilnya yaitu 1,971. Perbandingan nilai t hitung 

dengan t tabel di dapatkan nilai t hitung stres (5,048 

>1,971) artinya terdapat pengaruh secara parsial 

yang signifikan variabel stress dengan motivasi 

belajar. Dapatkan nilai t hitung resilensi (5,776 

>1,971) artinya terdapat pengaruh secara parsial 

yang signifikan variabel resilensi dengan motivasi 

belajar. 

Pembahasan 

Motivasi belajar merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk mengubah tingkah laku dalam 

mencapai prestasi tertinggi dalam pembelajaran. 

Ada banyak yang dapat mempengaruhi motivasi 

belajar mahasiswa, diantaranya Cita-Cita atau 

Aspirasi Siswa, Kemampuan Siswa, Kondisi Siswa, 

faktor dinamasi, stress dan resiliansi akademik. 

Dalam penelitian ini faktor predictor yang diambil 

stress dan relisiansi akademik. Hasil penelitian 

menunjukan sebanyak 92% mahasiwa mengalami 

stress berat sisanya hanya 8% yang dibagi ke dalam 

2 kategori yaitu stress ringan dan sedang. Penyebab 

stres yang dialami mahasiswa sangat beragam, mulai 

dari stress karena akdemik, jam belajar yang padat, 

stress karena banyak tugas, stres karena masalah 

pribadi, keluarga dan lain-lain. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Faras (2020) menyatakan 

penyebab stress mahasiswa terbanyak dikarenakan 

stress akademik yaitu 37.7% dari 240 responden 

yang diteliti.  

Perubahan lingkungan atau kebiasan juga 

dapat memicu tingkat stress mahasiswa. Contohnya 

perubahan gaya belajar antara di Pendidikan dari 

SMA ke Universitas akan memakasa seseorang 

beradaptasi dilingkungan dan gaya belajar baru, hal 

ini yang mampu memicu tingkat stress pada 

seseorang.  

Selanjutnya faktor predictor kedua yaitu 

resiliensi. Resiliensi merupakan kemampuan 

seseorang untuk bangkit dari keterpurukan atau 

situasi yang buruk menjadi normal atau kondisi 

semula. Kemampuan seseorang dalam mengatasi, 

melalu dan Kembali ke kondisi semula diduga 

menjadi faktor dari tumbuhnya motivasi belajar 

mahasiswa.  

Hasil penelitian menunjukan resilensi di 

dapatkan responden penelitian mengalami resilensi 

tinggi 44% dan sisa nya berada dalam kategori 

resilensi sedang masing-masing 56%. Banyaknya 

resiliensi mahasiswa pada kategori rendah 

disebabkan banyak faktor seperti kembalinya tingkat 

kesadaran diri seseorang dengan meyakini diri ini 

berada dikondisi yang salah. Rendahya kesadaran 

diri dapat memicu seberapa jauh resiliensi seseorang 

dapat berhasil. Biasanya seseorang melakukan 

resiliensi dia telah menemukan motivasi yang ingin 

dicapai, dan berpikir dengan keadaan ini tidak 

mungkin akan teraih tujuan itu, maka kesadaran diri 
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untuk resiliensi akan tumbuh. Besaran tingkat 

resiliensi seseorang tidak dapat diukut secara absolut 

melainkan melihat kondisi sebeneranya.  

Motivasi dorongan yang muncul dalam diri 

seseorang untuk melakukan atau berpikir dengan 

tujuan tertentu, baik sadar atau tidak sadar hasil 

penelitian menunjukan motivasi belajar di dapatkan 

responden penelitian mengalami motivasi belajar 

baik 96,05% dan sisanya berada dalam kategori 

motivasi belajar cukup 3,44% serta kurang 0,49%.  

Pada penelitian ini untuk mengetahui besaran 

pengaruh stress dan resiliensi akademik terhadap 

motivasi belajar analisis yang digunakan regresi 

linear berganda. Dasar penggunaan Analisis regresi 

linear berganda yaitu skala ukur pada penelitian 

menggunakan ratio. Selain itu, kegunaan utama pada 

analisis linear berganda dapat membuat estimasi 

rata-rata dan nilai motivasi berdasarkan variabel 

tergantung atau bebas yaitu tingkat stress dan 

resiliensi akademik. Besarnya nilai rata-rata stress 

adalah 52.463, Resiliensi 80.463 dan Motivasi 

Belajar 99.891. Nilai standar devisiasi stress 

sebesesar 18.66, resiliensi 8.144 dan motivasi belajar 

12.391. Maka dapat disimpulkan tingkat stress 

mahasiswa pada kategori tinggi dengan resiliensi 

akademik sedang. Sedangkan untuk motivasi berada 

pada kategori baik. Hasil ini menggambarkan bahwa 

stress yang tinggi dan juga resiliensi sedang tidak 

menurunkan motivasi belajar mahasiswa.  

Dalam memprediksi peningkatan atau 

penurunan stres dan resiliensi akademik terhadap 

motivasi belajar dapat dilihat dari constan stress 

sebesar -0.207 dan resiliensi akademik 9.543 (lihat 

dalam lampiran) artinya setiap tingkat stress dan 

resiliensi bertambah 1 maka peningkatan motivasi 

belajar sebesar -0.207 dan 0.543. Selain itu analisis 

ini dapat menguji hipotesis dan juga dapat 

meramalkan nilai rata-rata variabel bebas dengan 

didasarkan pada nilai-nilai variabel bebas diluar 

jangkauan sampel. Hasil penelitian menunjukan 

Artinya ada pengaruh yang signifikan antara stress 

dan resilensi terhadap motivasi belajar. Meskipun 

kedua predictor stress dan resiliensi akademik 

memiliki pengaruh terhadap motivasi, namun 

keduanya memiliki perbedaan dalam mempengaruhi 

motivasi belajar. Predictor stress memperoleh nila 

thitung -5.048 > 1.977 artinya stres memiliki 

pengaruh negatif terhadap motivasi. Maka semakin 

tinggi tingkat stress maka semakin turun motivasi 

belajar. Sedangkan predictor resiliensi akademik 

memperoleh nila thitung 5.048 > 1.977 artinya stres 

memiliki pengaruh positif terhadap motivasi. Maka 

semakin tinggi resiliensi akademik maka semakin 

tinggi motivasi belajar mahasiswa. 

Sumbangan pengaruh secara simultan stres 

dan resilensi terhadap motivasi belajar di liat dari 

nilai r square yaitu, sebesar 0,276. Artinya motivasi 

belajar di pengerahui stress dan resilensi sebesar 

27,6%. Sebanyak 72,4% motivasi belajar di 

penagruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti dalam 

penelitian ini. Motivasi belajar dapat dipengaruhi 

oleh tingkat stres dan resiliensi akademik mahasiswa 

dengan besaran pengaruh sebesar 27.6%. 

Resiliasni akademik penting untuk masuk 

dalam kajian dan dikembangkan, sejalan dengan 

munculnya kesadaran bahwa dalam lingkungan 

belajar beragam kesulitan dan tantangan yang 

mendatangkan tekanan psikologis bagi mahasiswa. 

Teknanan psikologis ini dapat melahirkan tingkat 

stress mahasiswa. Hasil penelitian diatas 

menunjukan masih banyaknya mahasiswa 

mengalami stress berat, stres ini yang nantinya akan 

menyebabkan penurunan motivasi belajar. Dapat 

dibuktikan dalam peneltiian ini dimana hasil adanya 

pengaruh yang negative antara stres terhadap 

motivasi belajar. Artinya semakin tinggi stess 

seseorang maka semakin rendah motivasi dia untuk 

belajar.  

Sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Laras Ayu (2021) didapat hasil 

analisis korelasi terhadap motivasi belajar, variabel 

dengan stres diperoleh P = 0,000 dan hasil koefisien 

korelasi r = -0,511. Kesimpulan bahwa ada 

hubungan antara stres dengan motivasi belajar.  Hasil 

penelitian ini serupa dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pasaribu (2018) dengan judul 

hubungan tingkat stres dengan motivasi mahasiswa 

mengerjakan skripsi di fakultas kesehatan 

masyarakat didapatkan. Hasil uji pearson correlation 

terdapat hubungan sangat signifikan antara 

hubungan tingkat stres dengan motivasi mahasiswa 

yaitu nilai p value 0,000 (< 0,05) dengan kekuatan 

hubungannya sedang dan arah hubungan negatif 

yaitu nilai r hitung – 0,452. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres 

mahasiswa yang mengerjakan skripsi maka motivasi 

mahasiswa yang mengerjakan skripsi semakin 

rendah, yang dapat dilihat dari nilai hubungan kedua 

variabel negative.  

Stres adalah respons non-spesifik 

generalisata tubuh terhadap setiap faktor yang 

mengatasi, atau mengancam untuk mengatasi, 

kemampuan kompensasi tubuh untuk 

mempertahankan homeostasis. Faktor-faktor yang 

dapat menyebabkan stres dapat dibagi atas faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal 

dari dalam diri individu mahasiswa sendiri misalnya 

kondisi fisik, motivasi, dan tipe kepribadian dari 

mahasiswa itu sendiri. Sedangkan Faktor eksternal 

biasanya berasal dari luar individu seperti keluarga, 

pekerjaan, fasilitas, lingkungan, dosen dan lain-lain.  
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Resiliensi mengacu pada kemampuan peserta 

didik untuk bertahan dan beradaptasi secara positif 

dalam menghadapi tantangan akademik untuk 

meraih prestasi yang maksimal. Terminologi lain 

menyatakan resiliensi sebagai kapabilitas seseorang 

untuk mempertahankan kemampuan yang ada pada 

dirinya dalam menghadapi beragam stressor 

lingkungan. Secara otomatis jika resiliensi 

mahasiswa yang baik maka akan memiliki motivasi 

belajar yang baik juga. Namun resiliensi bukan 

merupakan faktor Tunggal dalam mempengaruhi 

motivasi, resiliensi hanya mempengaruhi 27.6% saja 

dari semua faktor pengaruh relisiansi. 

Riset lain menyatakan adanya korelasi antara 

resiliensi peserta didik dengan prestasi belajar yang 

diraihnya, sebagaimana diungkap dalam riset 

Tambunan yang menemukan terjadinya penurunan 

prestasi belajar peserta didik selama pandemi 

Covid19 disebabkan oleh ketidaksiapan peserta 

didik menghadapi proses pembelajaran secara 

daring.51 

Kalangan akademisi telah melakukan telaah 

ilmiah tentang resiliensi dalam berbagai dimensi 

multiperspektif. Smith misalnya, telah mampu 

mengembangkan instrumen pengukur tingkat 

resiliensi peserta didik melalui Brief Resilience Scale 

(BRS). Secara kuantitatif, BRS membantu para 

akademisi dalam melakukan uji hipotesa dalam 

mengukur tingkat resiliensi yang dimiliki oleh 

peserta didik. Pengujian dan pengukuran tingkat 

resiliensi ini merupakan satu hal yang wajar 

dilakukan, terlebih saat terjadi perubahan drastis 

dalam hal strategi pembelajaran di era Covid-19 

yang memaksa para guru50 dan peserta didik untuk 

mampu bertindak responsif dan memiliki resiliensi 

yang tinggi. Bahkan, hasil riset telah menunjukkan 

bahwa tingkat resiliensi suatu organisasi menjadi 

variabel penentu kualitas sumber daya manusia di 

dalamnya.49 

Hasil penelitian lainnya menyatakan bahwa 

motivasilah yang menjadi faktor pengaruh dalam 

peningkatan resiliensi mahasiswa. Motivasi 

merupakan unsur dari cognitive engagement.52 

Dari hasil tersebut adanya menyatakatakan 

adanya ditingsi hasil penelitian terhadap resiliensi 

akademik terhadap motivasi belajar. Perbedaan ini 

sangat wajar ditemui, mengingat faktor berbasis 

teoritis maupun faktor penunjang lainnya memiliki 

perbedaan. Fokus satu denga lainnya juga menjadi 

penyebab adanya distingsi temuan hasil penelitian. 

perbedaan penemuan ini tidak keluar dari benang 

merah artinya masih sejalan namun hanya perbedaan 

persepsi dan hasil saja. 

Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung 

peneliti dalam proses penelitian ini, ada beberapa 

keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi 

beberapa faktor yang agar dapat untuk lebih 

diperhatikan karna penelitian ini sendiri tentu 

memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki 

dalam penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Jumlah responden yang hanya 203 orang, 

tentunya masih kurang untuk menggambarkan 

keadaan yang sesungguhnya. 

2. Dalam proses pengambian data, informasi yang 

diberikan responden melalui kuesioner terkadang 

tidak menunjukkan pendapat responden yang 

sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang 

perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman 

yang berbeda tiap responden, juga faktor lain 

seperti faktor kejujuran dalam pengisian 

pendapat responden dalam kuesionernya. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis data yang 

telah dilakukan melalui penyebaran kuisioner 

kepada mahasiswa kedokteran Universitas Swadaya 

Gunung Jati, maka dapat dikemukakan beberapa 

simpulan sebagai berikut ; 

1. Gambaran distribusi frekuensi stress 

menunjukkan 92% kategori berat, 4% kategori 

ringan, dan 4% kategori normal. 

2. Gambaran distribusi frekuensi resiliensi 

menunjukkan 44% kategori tinggi dan 56% 

kategori sedang. 

3. Gambaran distribusi frekuensi motivasi belajar 

menunjukkan 96,05% kategori baik, 3,44% 

kategori cukup, dan 0,49% kategori kurang. 

4. Stres dan resiliensi memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap motivasi belajar mahasiswa 

kedokteran Universitas Swadaya Gunung Jati.  
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